
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hutan Kota memiliki kemampuan serapan CO2 lebih baik dibandingkan 

dengan Taman Bekapai. Hal ini ditunjukkan dengan nilai kandungan CO2 di 

tengah Hutan Kota yang lebih rendah yaitu 417.00 ppm dibandingkan dengan 

Taman Bekapai 427.50 ppm. Sedangkan kemampuan menurunkan suhu udara dari 

Hutan Kota sama dengan Taman Bekapai. Hal ini ditunjukkan dengan uji t yang 

menyatakan bahwa t hitung < t tabel (0.88 < 3.18), artinya tidak ada perbedaan 

nyata suhu udara ambien di Hutan Kota dan Taman Bekapai. 

5.2 Saran 

Untuk menurunkan kandungan CO2 dalam udara ambien pada jarak 50 m 

dari Hutan Kota Balikpapan dibutuhkan keberadaan ruang terbuka hijau. 

Sedangkan untuk perbandingan kemampuan Hutan Kota dan Taman Bekapai 

dalam menurunkan suhu udara ambien perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.  
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